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Abstract

Rice in Indonesia is positioned as a strategic commodity, both from an economic and socio-
political perspective, because rice is a staple food for 95% of the Indonesian population, provides
employment opportunities and a source of income for around 21 million farming households, and
about 30% of the total expenditure of poor households. allocated to rice. Micro, small and
medium enterprises (MSMES) are businesses that play an important role in the national economy.
Currently, MSMEs are run in various regions in Indonesia. One of the areas that run this business
is Karawang, one of which is in the field of rice marketing. Marketing strategy is a form of plan
to support a company in marketing its products. MSME Selaras Makmur Trijaya is one of the rice
milling factories. These businesses want to expand their market. Therefore, the right marketing
strategy is needed from the results of understanding the strengths and weaknesses, as well as
opportunities and threats to expand the distribution area to outside its territory. risk indication is
the first step to look at marketing operational problems at PB Selaras Makmur Trijaya. By using
the Z-Score and ValueMethod in Danger (VAR), it will show the results of the probability and
impact of marketing operational risk. Prevention and mitigation strategies can be this company's
responsibility for the expected sales growth.
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PENDAHULUAN strategis yang harus mendapat prioritas

Beras di Indonesia diposisikan sebagai
komoditas strategis, baik dari sisi ekonomis
maupun sosial politis, karena : (1) beras
merupakan bahan pangan pokok bagi 95%
penduduk  Indonesia, (2) menyediakan
kesempatan kerja dan sumber pendapatan bagi
sekitar 21 juta rumahtangga tani, (3) sekitar
30% dari total pengeluaran rumahtangga
miskin dialokasikan untuk beras (Suryana,
2003). Disamping itu, data BPS menunjukkan
bahwa garis kemiskinan yang bersumber dari
makanan, terutama beras, jauh lebih besar
pengaruhnya  dibandingkan  dari  bukan
makanan. Pada bulan Maret 2011, pengeluaran
beras terhadap garis kemiskinan sebesar 32.81
di pedesaan dan 25.45 persen di perkotaan
(Harianto, 2011). Sehingga beraspihak
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penanganan dalam pembangunan pertanian.

Provinsi yang menyumbang produksi
beras terbesar di Indonesia adalah Jawa Barat.
Salah satu sentra produksi beras di Jawa Barat
adalah Kabupaten Karawang. Pada tahun
2010, luas panen padi di Kabupaten Karawang
adalah 192.502 ha dengan total produksi
1.352.397 ton (Karawang dalam Angka,
2010).

Usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) merupakan suatu usaha yang
berperan  penting dalam  perekonomian

nasional. Pada saat ini UMKM dijalankan di
berbagai daerah di Indonesia. Salah satu
daerah yang menjalankan usaha tersebut
adalah Karawang, di sana banyak terdapat
UMKM yang didirikan dan menjalankan usaha
— usaha tertentu salah satunya pada bidang
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usaha kerajinan batik. Peranan UMKM yang
fleksibelitas yang mampu menyerap tenaga
kerja dengan cepat memandang rendahnya
pendidikan para tenaga kerjanya. Sehingga
UMKM berperan penting dalam ekonomi
nasional juga berperan dalam menanggulangi
tingkat pengangguran. UMKM sebenarnya
memiliki jaringan pasar yang cukup luas di
dunia Internasional. Salah satu UMKM yang
sudah memiliki Surat Keterang Usaha (SKU)
di Kabupaten Karawang adalah Selaras
Makmur Trijaya milik Hadi Ismanto.

Pada tahun 2019 biaya usaha yang
dikeluarkan sebanyak Rp 2.9 Miliyar dan
mengalami penurunan di tahun 2020 sebesar
Rp 2.5 Miliyar. Presentase perubahan biaya
pada tahun 2019 dan 2020 mengalami
penurunan 3,6%. Biayanya biaya usaha yang
dikeluarkan belum dapat menghasilkan laba
kotor yang dihasilkan pada tahun 2019 dan
2020 yang  menyebabkan  perusahaan
mengalami kerugian. Kerugian yang diderita
pada tahun 2019 mencapai Rp 105 Juta.
Kerugian yang terjadi pada tahun 2019 karena
biaya usaha yang disebabkan naiknya biaya
operasional pemasaran dan penjualan.

Penurunan penjualan pada tahun 2019
hingga 2020 terlihat di bulan Desember tahun
2019 dimana daya serap produk mencapai
1.820 Ton, sementara tahun 2020 hanya
mencapai 720 Ton. Penurunan penjualan Beras
Selaras Makmur Trijaya disebabkan karena
pandemi covid-19 pada awal Maret 2020,
sehingga menyebabkan sisa produk yang tidak
terjual mengalami penumpukan di gudang,
yang pada  akhirnya  mempengaruhi
penerimaan yang berfluktuatif.

LANDASAN TEORI
Risiko

Menurut Djohanputro (2008: 32-33)
bahwa pada kenyataan risiko adalah sebagai
ketidakpastian yang telah diketahui tingkat
probabilitas kejadiannya. Pengertian lain risiko
adalah ketidakpastian yang dikuantitaskan
yang dapat menyebabkan kerugian atau
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kerugian. Semakin besar risiko yang pada
umumnya dapat diperhitungkan bahwa
informasi yang diterima juga akan lebih besar.
Pola pengambilan risiko yang menunjukkan
sikap yang berbeda terhadap risiko. Risiko
adalah ketidakpastian dan dapat menimbilkan
kejadian  peluang  kerugian  terhadapat
pengambil keputusan. Ketidakpastian situasi
yang tidak dapat diprediksi sebelumnya,
mendefinisikan risiko sebagai kejadian akibat
yang tidak diinginkan sehingga risiko hanya
dalam situasi yang memungkinkan tindakan
hasil negatif serta berkaitan dengan perkiraan
hasil negatif (Muslich, 2007). Dapat
merugikan bahwa risiko selalu dilayani dengan

kemungkinan terjadimya sesuatu Yyang
merugikan yang tidak diduga / tidak
diinginkan.

Risiko Operasional

Menurut Fahmi (2010: 54), risiko operasional
merupakan risiko yang pada umumnya
bersumber dari masalah internal perusahaan,
dimana risiko ini terjadi disebabkan oleh
lemahnya  sistem  kontrol ~ manajemen
(management control system) yang dilakukan
oleh pihak internal perusahaan.

Menurut Djohanputro  (2008: 65), risiko
operasional adalah potensi penyimpangan dari
hasil yang diharapkan karena tidak
berfungsinya suatu sistem, SDM, teknologi,
atau faktor lain. Risiko operasional bisa terjadi
pada 2 tingkatan: teknis dan organisasi. Pada
tataran teknis, risiko operasional dapat
berfungsi agar sistem informasi, kesalahan
catatan, informasi yang tidak memadai, dan
pengukuran risiko tidak akurat dan tidak
memadai. Pada tataran organisasi, risiko
operasional dapat muncul karena sistem
pelaporan, sistem dan prosedur, kebijakan dan
kebijakan tidak berjalan seharusnya.

Risiko yang timbul akibat tidak
berfungsinya proses internal, adanya kesalahan
manusia, kegagalan pada sistem, dan faktor
atau kejadian dari luar / eksternal. Berikut ke-4
faktor penyebab Risiko Operasional:
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1. Manusia, Risiko yang disebabkan atau
terjadi karena perusahaan yang dilakukan
oleh karyawan (lalai dan ceroboh). Contoh:
tanda tangan di palsukan oleh karyawan.

2. Proses, Risiko yang terjadi karena adanya
kesalahan proses. Contoh: 1 input file oleh
karyawan.

3. Sistem, Risiko yang disebabkan karena
adanya gangguan  sistem.  Contoh:
Komputer down / hang.

4. Kejadian Eksternal, Faktor atau kejadian
eksternal yang mengakibatkan kerugian
bagi perusahaan. Contoh: banjir, gempa
bumi.

Beras

Definisi secara umum beras sesuali

Peraturan Menteri Perdagangan Rl Nomor 19 /

M-DAG / PER / 3/2014 menjelaskan beras

adalah biji-bijian baik berkulit, tidak berkulit,

diolah atau tidak diolah yang berasal dari

Oriza Sativa. Pada definisi ini beras mencakup

gabah, beras giling, dan beras pecah Kkulit.

Sedangkan definisi umum, beras merupakan

bagian bulir padi (gabah) yang telah dipisah

dari sekam dan dedak atau bekatul (Kementan,

2015). Definisi ini menunjukkan beras sebagai

produk akhir dari gabah. Gabah tidak

didefinisikan sebagai beras.

UMKM

Definisi UMKM diatur dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2008 tentang UMKM. Pasal 1 dari UU terebut,
dinyatakan bahwa Usaha mikro adalah usaha
produktif orang perorangan dan / atau badan
usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha
mikro diatur diatur dalam UU tersebut. Usaha
kecil adalah usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang buka
merupakan anak perusahan atau bukan anak
cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi
bagian, baik langsung maupun tidak langsung,
dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi  kriteria usaha kecil dimaksud
dalam UU tersebut.

Pemasaran
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Menurut American Marketing
Association, pemasaran diartikan sebagai hasil
prestasi kerja kegiatan usaha yang berkaitan
dengan arusnya barang atau jasa dari produsen
ke konsumen. Sedangkan menurut Assauri
(2007). Pemasaran merupakan usaha untuk
menyediakan dan menyampaikan barang dan
jasa yang tepat kepada orang-orang yang tepat
pada tempat dan waktu yang tepat.

Pemasaran atau Pemasaran menurut
Kotler (2005) adalah suatu proses sosial yang
didalamnya  individu  dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka inginkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan,
dan secara bebas mempertukarkan produk
yang bernilai dengan pihak lain.

Strategi Pemasaran

Kotler (1997) mengemukakan bahwa strategi
pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar
yang melandasi manajemen untuk mencapai
tujuan bisnis dan permasalahannya dalam
sebuah pasar sasaran, bauran pemasaran dan
alokasi pemasaran.

Menurut Assauri (2007) strategi pemasaran
adalah mengirimkan tujuan, sasaran, kebijakan
dan aturan yang memberi arah kepada usaha-
usaha pemasaran perusahaan dari waktu ke
waktu pada masing-masing tingkatan dan
acuan, serta alokasinya sebagai tanggapan
perusahaan dalam menghadapi lingkungan dan
keadaan yang selalu berubah.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitina ini dilakukan di UMKM
Selaras Makmur Trijaya. Dsn. Jeruk Simer
RT/RW 007/003, Kecamatan Cilamaya Wetan,
Kabupaten Karawang Profinsi Jawa Barat.
Penelitian ini dilaksanakan selama kurang
lebih 2 (dua) bulan, dimulai pada awal
Oktober - November 2020.
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data primer dan sekunder, yang
bersifat data kuantitatif dan kualitatif. Data
primer diperoleh dari pelaksanaan aktivitas
pemasaran, serta informan terkait untuk

Vol.16 No.12 Juli 2022


https://binapatria.id/index.php/MBI

mengetahui upaya perusahaan menghadapi

kendala yang dihadapi Selaras Makmur. Data

sekunder  diperoleh  melalui  penelusuran
berbagai dokumen tertulis Selaras Makmur,

Kementerian Pertanian RI, serta beberapa

penelitian terdahulu yang menjadi bahan

rujukan bagi penelitian ini. Jenis data
kuantitatif yang digunakan ialah data jumlah
penjualan produk, harga produk, dan laporan
keuangan Selaras Makmur tahun 2018 hinggal

2020.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, pengamatan
langsung (observasi), dan studi dokumen.

Wawancara dilakukan dengan berkomunikasi

dan bertanya kepada informan yang bekerja di

unit pemasaran. Observasi dilakukan dengan

cara mengamati atau melihat objek yang
diidentifikasi.

Adapun yang menjadi informan dalam

penelitian ini, yaitu : Pemilik Selaras Makmur.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah diperoleh selanjutnya
dilakukan pengolahan data dengan bantuan

Microsoft Excel. Pengolahan data terdiri dari

tabulasi data dan Klasifikasi data yang

digunakan untuk analisis kualitatif dan
kuantitatif.

a. Analisis kualitatif dilakukan dengan
pendekatan deskriptif yang digunakan
untuk menjawab tujuan penelitian yang
pertama dan ketiga.

b. Analisis kuantitatif dengan metode Z-
Score dan metode Value at Risk untuk
mengetahui dampak risiko. Data yang
digunakan adalah data arus produk (stock
opname) dan penjualan beras Selaras
Makmur Trijaya.

1. Rumus yang digunakan untuk menghitung
rata-rata penurunan penjualan beras adalah

n -

- X

x =& =1
n

X = Nilai rata-rata sisa beras
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XI'= Nilai sisa beras
n = 24 periode (24 bulan dari total 2 tahun
penjualan)
2. Menghitung nilai
kejadian berisiko

\/ > alXxi—x
S=

n-1
S = Standar deviasi dari sisa beras.

standar deviasi dari

X1 = Nilai per periode sisa beras.

X = Nilai rata-rata dari sisa beras.
n = 24 periode (24 bulan dari total 2 tahun

penjualan).
3. Menghitung nilai Z-Score
7 X=X
S
Dimana :

Z = Nilai z-score dari sisa beras.
S = Standar deviasi dari sisa beras.

X1 = Nilai per periode sisa beras.

X = Nilai rata-rata dari sisa beras.
4. Mencari  Probabilitas terjadinya Risiko

Pemasaran

Menurut Kountur (2008:101) setelah

nilai z-score dari penjualan teh Walini
diketahui, selanjutnya dapat dicari probabilitas
terjadinya risiko operasional pemasaran yang
diperoleh dari tabel distribusi z (normal)
sehingga dapat diketahui berapa persen
kemungkinan yang dicari.
5. Mengukur Dampak Risiko

- S

VaR x+Z( \/ﬁj
VaR = Dampak kerugian yang ditimbulkan
oleh kejadian berisiko operasional pemasaran
beras Selaras Makmur (Rp).
x = Nilai Rata-rata kerugian akibat kejadian
berisiko operasional pemasaran beras Selaras
Makmur Trijaya.
z = Nilai z yang diambil dari tabel distribusi
normal dengan (o= 5 %).
S= Standar deviasi dari sisa beras.
n = Banyaknya kejadian berisiko operasional
pemasaran beras Selaras Maknur Trijaya.
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6. Status Risiko
Status Risiko = Probabilitas x Dampak
7. Pemetaan Risiko

A

Besar

Kuadran 1 Kuadran 11

........................................

Probabilitas
218

Kuadran 111 Kuadran IV

Kecil

Kecil Rp 90.659.457 Besar
Dampak (Rp)

Gambar 1. Diagram Pemetaan Risiko

Sumber : Kontour (2008:108)

8. Strategi Penanganan Risiko

a. Strategi  Preventif dilakukan apabila
probabilitas risiko besar, yaitu pada
kuadran risiko | dan Il. Strategi preventif
akan membuat risiko-risiko berada pada
kuadran | bergeser ke kuadran Il dan
risiko-risiko yang berada pada kuadran Il
bergeser ke kuadran IV.

b. Strategi  mitigasi  dilakukan  untuk
menangani risiko yang memiliki dampak
yang sangat besar. Adapun cara yang
dilakukan pada semua risiko yang berada
pada kuadran Il dan IV dapat bergeser ke

kuadran 1, dan ke kuadran IIl. Bentuk
penanganan dapat dilakukan dengan
diversifikasi usaha, penggabungan dan

memindahkan risiko.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Risiko

Risiko diidentifikasi melalui beberapa
cara : (1) data historis Selaras Makmur dalam
laporan manajemen tahun 2019 dan 2020, (2)
pemaparan dari pihak perusahaan yang
langsung menangani di bidang tersebut dan (3)
mengamati aktivitas operasional pemasaran
secara langsung. Risiko- risiko  yang
teridentifikasi dapat dikelompokkan menjadi

tiga bagian, yaitu: sumberdaya manusia
(SDM), sistem kerjasama, dan proses
penjualan.

SDM

Sumberdaya manusia dapat menjadi
sebuah risiko yang menyebabkan terjadinya
kerugian  bagi  perusahaan Identifikasi
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mengenai risiko operasional pada sumberdaya
manusia unit pemasaran dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Risiko Sumberdaya Manusia

(SDM)
Indikator Kejadian
Sumber Risiko yang
Risiko merugikan
Distributor
Kerjasama | telat
Distributor | melakukan
Sistem pembayaran
Kerjasama
Retur P_enumpuka_n
Barang sisa Beras di
gudang
Kerjasama
Risiko sistem Kerjasama merupakan
potensi  penyimpangan dari hasil yang
diharapkan  pada  kegiatan  pemasaran.

Identifikasi risiko sistem kerjasama dengan
Selaras Makmur terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2. Daftar Risiko Sistem Kerjasama

Sumber | Indikator | Kejadian yang
Risiko | Risiko merugikan
Intensitas
Karyawan
Harian  Lepas
(KHL) salesman
vang keluar
cukup tinggi
Kelalaian dalam
melakukan
promosi
media.
Penurunan
penjualan  pada
modern  outlet
dan traditional
outlet
Kesalahan dalam
memilih
distributor

SDM Kinerja sosial

Pegawai

Proses Penjualan

Risiko proses penjualan adalah risiko
mengenai potensi penyimpangan dari hasil
yang diharapkan pada proses penjualan karena
adanya penyimpangan atau kesalahan dalam
kombinasi risiko (SDM dan sistem) dan
eksternal perusahaan. Berikut identifikasi pada
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risiko operasional yang terdapat pada proses
penjualan pada Tabel 3.
Tabel 3. Daftar Risiko Proses Penjualan

Kejadian

yang
merugikan

Indikator
Sumber | " piciko

Risiko

Faktur PO
yang tertukar

Stagnasi pada
penjualan di
beberapa
market

Kurangnya
informasi
penyajian
pada
pameran

Proses
Penjualan

Kegagalan
Target
saat

Terbatasnya
kendaraan
distribusi
yang dimiliki

Analisis Nilai Standar atau Z-Score
Hasil ~ perhitungan  probabilitas  risiko
operasional dihitung dengan menggunakan
metode z-score. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan besar kemungkinan terjadinya
risiko- risiko tersebut pada operasional
pemasaran Beras Selaras Makmur
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Probabilitas Sumber Risiko

Operasional Pemasaran

No. Sumber Z- Probabi

Risiko Score | litas
(%)

Risiko

1. Sumberday | -1,02 | 154
a Manusia
(SDM)
Risiko

2. Sistem 0,60 |274
Kerjasama
Risiko

3. Proses 0,72 | 236
Penjualan

Sumber : Data Primer, 2015 (Diolah)

Dari  perhitungan  z-score  nilai
probabilitas tertinggi dari ketiga penyebab
risiko operasional pemasaran (sumberdaya
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manusia, sistem, dan proses penjualan) adalah
pada risiko sistem kerjasama (27,4) dan nilai
probabilitas terendah adalah risiko sumberdaya
manusia (15,4). Adapun tingkat saldo akhir
atau sisa produk teh celup hijau Walini yang
ditoleransi adalah sebesar 25 persen atau
146.21 kg pada penjualan yang dilakukan
setiap bulannya. Nilai z -0,60 pada tabel z
menunjukkan nilai sebesar 0,274. Nilai 0,274
menunjukkan sistem kerjasama memiliki
risiko dengan tingkat probabilitas 27,4 persen,
sebagai faktor penyebab tingkat sisa produk
teh celup hijau Walini yang tidak terjual pada
setiap penjualan di atas 146.21 kg. Probabilitas
terjadinya risiko sistem kerjasama
menandakan usaha ini bergantung pada sistem
setiap pelaksanaan di unit pemasaran teh celup
hijau Walini.

Risiko terbesar kedua adalah risiko
proses penjualan dengan nilai probabilitas
sebesar 23.4 persen. Risiko proses ini terjadi
mulai dari pengadaan barang pesanan yang
tidak sesuai dengan pre-order, ketidaksesuaian
tersebut dikarenakan faktur PO yang tertukar
sehingga terkadang jumlah pemesanan terjadi
kesalahan. Nilai probabilitas yang disebabkan
oleh sumberdaya manusia (SDM) adalah 15,4
persen. Risiko sumberdaya manusia sendiri
terjadi karena lalainya kinerja pegawai dalam
melakukan promosi yang belum banyak
dilakukan melalui media sosial, padahal
banyak peluang pasar yang dapat diraih
melalui penjualaan online. Selain berdasarkan
ketiga faktor utama dalam risiko operasional,
probabilitas risiko juga dapat dihitung
berdasarkan risiko perkejadian dalam risiko
SDM, sistem kerjasama dan proses penjualan
Beras Selaras Makmur pada Tabel 5.

Tabel 5. Probabilitas Terjadinya Risiko
Berdasarkan Risiko per Kejadian
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tingkat keyakinan 95 persen dan 5 persen

Sumber : Data Primer, 2015 (Diolah)

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
probabilitas risiko per kejadian pada stagnasi
produk, pengembalian produk (retur barang),

kurangnya informasi penyajian, kelalaian
promosi sosial media merupakan kejadian
yang  memiliki ~ probabilitas  terbesar.

Kemungkinan sisa beras di atas 25 persen
yang disebabkan stagnasi produk adalah
sebesar 48.80 persen, risiko ini tergolong besar
karena memang pergantian vendor distributor
sangatlah berpengaruh terhadap aktivitas
listing pada penjualan di pasar-pasar modern,
selain itu persaingan harga juga menjadi
sebuah tantangan dalam pasar dagang teh
celup hijau yang begitu kompetitif. Sehingga
stagnasi produk beras Selaras Makmur sangat
terasa ketika penyalur barang mengalami
hambatan dalam peningkatan selling in di
berbagai outlet.

Analisis Value at Risk (VaR)

Perhitungan dampak risiko yang terjadi
pada pemasaran beras Selaras Makmur
dilakukan dengan menggunakan metode Value
at Risk (VaR). Perhitungan VaR menggunakan
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No| Risiko (Kejadian yang| Z- Proba .
Merugikan) Score | bilitas | Sisanya adalah galat atau error. Data yang
o igunakan dalam perhitungan ini adala
(%) di kan dal hi ini adalah
| : laporan penjualan terhadap daya serap di
Risiko Sumberdaya Manusia setiap bulannya pada tahun 2013 dan 2014.
1 | Kelalaian Penjualan 150 |6.70 Perbandingan dampak risiko operasional pada
2 | Kelalai ) i-0.35 | 36.30 pemasaran beras dapatdlllha_t pada Tabel 6
soesiila:ﬁgdia romost Tabel 6. Dampak Risiko Operasional
3 | Kesalahan memilih| -1,10 | 13.60 Pemasaran
distributor No. | Sumber Risiko Dampak (Rp)
Risiko Sistem Kerjasama 1. | Risiko Sumberdaya 102,615,683
1 | Distributor  terlambat| -0,47 | 31.90 Manusia (SDM)
melakukan pembayaran 2. RISIkO Sistem 90,926,024
hutang Kerjasama
2 | Pengembalian produk| 0,07 | 47.20 3. | Risiko Proses | 78,436,664
(Retur barang) Penjualan _
Risiko Proses Penjualan Sumber : Data Primer, 2015 (Diolah)
. Pada tabel 6 dijelaskan bahwa dampak
1 | Stagnasi Produ_k i 0,03 | 48.80 kerugian terbesar terjadi pada risiko
2 | Kurangnya informasil 0,28 | 39.00 sumberdaya manusia dengan kerugian sebesar
penyajian teh Rp 102.615.683, kemudian risiko sistem
3 | Terbatasnya kendaraan | -0,40 | 34.50 kerjasama sebesar Rp 90,926,024, dan terakhir

diikuti oleh risiko proses penjualan dengan
kerugian sebesar Rp 78.436.664. Dampak atau
kerugian terbesar terjadi pada risiko
sumberdaya manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa jika terjadi risiko SDM, maka
perusahaan akan mengalami kerugian terbesar
jika dibandingkan dengan terjadi risiko
lainnya. Besarnya dampak yang disebabkan
oleh risiko SDM adalah sebesar Rp
102,615,683, dengan tingkat keyakinan
dipakai adalah 95 persen. Hal ini berarti
dengan tingkat keyakinan 95 persen, kerugian
yang diderita maksimal Rp 102,615,683,
namun ada 5 persen kemungkinan lebih besar
dari Rp 102,615,683. Oleh karena itu bisa
dinyatakan dengan VaR Rp102,615,683 at 5
persen. Dampak risiko juga dapat dihitung
berdasarkan risiko per kejadian dalam risiko
sumberdaya manusia, sistem kerjasama dan
proses penjualan pada pemasaran beras pada
Tabel 7.

Tabel 7. Dampak Terjadinya Risiko
Berdasarkan Risiko per Kejadian.
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No| Risiko Prob | Dampak | Status
(Kejaadian| abili | (RP)
yang tas
Merugikan| (%0)
Risiko
Sumberdaya
Manusia
1 | Kelalaian | 6.70 | 69,115,67 | 463,075,
Penjualan 6 028
36.30 | 127,458,2 | 4,626,73
2 | Kelalaian 11 3,05
Promosi 0
Kesalahan | 13.60 | 203,448,9 | 2,766,90
3 14 5,22
7
Risiko  Sistem -
Kerjasama
Distributor 5,181,71
4 | terlambat | 31.90 | 161,928,4 | 1,86
melakukan 96 8
pembayara
n hutang
5 | Pengembali| 47.20 | 113,984,1 | 5,380,05
an produk 58 2,27
6
Risiko  Proses -
Penjualan
6 | Kurangnya | 39.00 | 69,222,99 | 2,699,69
9 6,96
2
7 | Stagnasi 48.80 | 64,704,21 | 3,157,56
Produk 4 5,65
9
8 34.50 | 69,998,02 | 2,414,93
Terbatasny 2 1,76
a kendaraan 5
Status Risiko
Proses selanjutnya yang  harus
dilakukan adalah pemetaan risiko yang

dilakukan dengan dua cara, yaitu : menentukan
status risiko dan pemetaan risiko. Status risiko
operasional dapat dilihat pada Tabel 8.
Sumber : Data Primer, 2015 (Diolah)

Status risiko tertinggi terdapat pada
risiko sistem kerjasama yaitu pada risiko
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pengembalian produk dengan nilai sebesar
Rp 5,380,052,276 kemudian disusul oleh
risiko distributor yang terlambat melakukan
pembayaran yang memiliki status terbesar Rp
5,181,711,868. Posisi ketiga status risiko
ditempati oleh kelalaian promosi yang
memiliki status sebesar Rp 4,626,733,050.

Pengembalian  produk, distributor telat
melakukan pembayaran, dan kelalaian
promosi  memiliki  nilai  status tinggi
disebabkan oleh nilai probabilitas dan

dampak yang besar.
Pemetaan Risiko

Peta risiko merupakan gambaran
tentang posisi risiko pada suatu peta yang
ditentukan dari rata-rata probabilitas dan
dampak yang terjadi pada pemasaran beras
Selaras Makmur. Berdasarkan pada Gambar
4 dapat dilihat bahwa risiko yang dipetakan
per kejadian menyebar ke dalam empat
kuadran seperti halnya risiko berdasarkan
ketiga faktor penyebab risiko operasional.
Risiko yang berada kuadran I, II, I, 1V
dapat dilihat pada Gambar 3.

Terbatasnya
kendaraan stagnasi
produk kurabgnyal
informasi

penyajian teh

Kelalaiaan Kesalahan
Penjualan memilih
distributor

Gambar 3. Peta Risiko

Strategi Penanganan Risiko Operasional
Pemasaran

Penanganan risiko yang paling tepat
berdasarkan hasil pemetaan sumber risiko
untuk dilaksanakan, yaitu : strategi preventif
dan mitigasi.
Strategi Preventif

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN 1978-3787 (Cetak)
ISSN 2615-3505 (Online)

Strategi preventif untuk pemetaan pada
kuadran | ntara lain a). meningkatkan
awareness produk terutama diwilayah Jawa
Barat dan Jabodetabek melalui kegiatan Sales
Promo, Sponsorship, kegiatan Below The
Line, serta promo di berbagai media cetak,
radio, dan brosur, b). Menambah listing
produk dibeberapa market sesuai anggaran
yang tersedia (Giant, Lottemart, Carrefour,
Hari- Hari, Rajawali Mart, Pertamina Bright,
Watson). c¢). Promosi sendiri harus lebih
digencarkan melalui website khusus untuk
beras Selaras Makmur, media sosial, seperti
facebook, twitter, instagram dan path,
penggunaan media tersebut harus dilakukan
setiap hari dan jangan hanya sesekali saja.
Sedangkan pada kuadran Il dapat dilakukan
dengan  penanganan  membuat  sistem
pengorganisasian dalam pembuatan program
promosi yang bermula dari rekrutmen tenaga
promosi yang memiliki keahlian dalam desain
komunikasi  visual, pembuatan program
deadline dari tiap program dan dibutuhkan

penghargaan bagi promotor yang dapat
menjual produk beras Selaras Makmur
melampaui dari target yang ditentukan.

Pencatatan akuntansi sangat penting untuk
membuat grafik penjualan pada setiap
penjualan konsinyasi, agar dikemudian hari
tidak terjadi pengembalian barang yang begitu
besar. Barang yang telah kembali bisa juga
dimanfaatkan dalam bentuk penjualan dengan
memberikan potongan harga 20-25 persen dari
harga normal.
Strategi Mitigasi

Strategi  mitigasi  dilakukan untuk
menangani  sumber  risiko  operasional
pemasaran yang berada di kuadran Il dan IV.
Strategi mitigasi yang dilakukan untuk
menangani kelalaian promosi bisa dilakukan
dengan cara Socialpreneur merupakan suatu
konsep kewirausahaan yang menggabungkan
nilai-nilai  sosial  untuk  meningkatkan
keuntungan tidak hanya yang didapat
perusahaan, melainkan orang banyak. Detect
dan monitor terhadap kinerja pegawai dengan
proporsional dan tidak berlebihan.

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems

Sumberdaya manusia pada unit pemasaran
beras dilakukan dengan melakukan sistem
kontrak (outsourcing) untuk posisi promosi.
Kontrak yang dilakukan sesuai kesepakatan
pihak dan tenaga outsourcing. Penambahan
personil juga diperlukan untuk manajer
pemasaran, tenaga promosi dan team
spreading. untuk menangani distributor yang
telat melakukan pembayaran dengan membuat
bank garansi. Bank garansi merupakan suatu
bentuk jaminan berupa pembayaran uang oleh
distributor kepada suatu bank, berdasarkan
kesepakatan antara pihak distributor dan
Selaras Makmur.

Strategi mitigasi yang dilakukan untuk
kesalahan dalam memilih distributor ialah
melalui selective hedging atau suatu transaksi
atas dasar fakta di pasar yang pernah
dilakukan sebelumnya dan pada masa akan
datang akan yang memiliki variasi pada
volume dan eksekusi order. Bentuk
diversifikasi usaha bisa dilakukan dengan
membuka outlet secara merata dengan
kepemilikan sendiri dan tidak terikat dengan
kepemilikan orang lain. Sehingga dengan
usaha seperti itu, akan memperkecil biaya
operasional dan kontrol terhadap produk dapat
berjalan dengan baik.

KESIMPULAN

1. Risiko-risiko yang teridentifikasi pada unit
pemasaran Beras Selaras Makmur dapat
dikelompokkan berdasarkan penyebab
risiko operasional yaitu risiko sumberdaya
manusia, sistem kerjasama, dan proses
penjualan.

2. Berdasarkan  metode nilai  standar
didapatkan nilai tertinggi dari ketiga
penyebab risiko operasional adalah risiko
sistem kerjasama (26.4%) dan nilai
probabilitas  terendah  adalah  risiko
sumberdaya manusia (15.4%). Probabilitas
risiko per kejadian : stagnasi produk,
distributor telat melakukan pembayaran,
kurangnya informasi  penyajian  teh,
kelalaian promosi memilliki probabilitas
terbesar. Risiko sumberdaya manusia
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